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Djoko Sosk man {Universitas (3adjah
Mada), Januar 2000, Kebudayaan Indis
Dan Gaya Hidup Masyarakat
Pendubingnys of Sfawa [Abad XV
Medic Abad XX, Yayaszan Bentang
Budaya, Yogyakarta, 399 hal.,

Fp 28.500.-

Kehudavaar: Inais
menaganaliss
sebuah genre
kebudayaan vang
pernah hidup di
Jawa abad ke-18
sdrmpdi medio
abac ke-20 katika
penduduakan
Jepang dimulai.

D oko Sukirman
berusaha mengisi
ruang penelitian
tentang |enls kebudayaan yarg berumur
singkat dan nyaris diiupakan paeranan
dan keberadaannya.

Dalam buku ini, 1a mencoba
mengeksplorasi gaya hidup masyarakat
pendukung kebudayaar Indis di Jawa.
pard jendral dan pejabat YOO beserta
keluarganya, juga lingkaran bangsa
pribumi di dekatnya, cikal hakal nmsuor-
unzur pembantuknya, dan saling
pengarub antara budaya asli Eropa dan

Dari Editor

Setalah penarbitan seri ‘Kertas Kerja Cultural Studies’ pada bulan Desember 1999,
urtuk semeantara kami menunda penerbitan KUNCI pada bulan Januari dan Februari

2000

Dalam dua bulan terakhir ini kami mendiskusikan kemungkinan-karrungkinan strateqi
baru bagi newsletier ini. Kami berpendapat babwa untuk mempopulerkar cultural
studies dalam studi sosial dan kebudayaan di Indonesa tidak cukup hanya dengan
memasuki medan politik wacana semata, melainkan mesti juga memasuki medan

pclitik yang lebih kongkret dan praktis.

Meskipun menaibilsan sabuah newslefter tentang teor bisa dipandang sebagai
bagian dar scbuah politik wacana, tapi soszl ‘dengan cara apa’ dan ‘bagaimananya’
adalah =ebuah persoalanyang sangat nil dz2n harus seqera kami jawak,

Kami harus beruszha keras untuk membuatl pendekatan, penampilan, dan  isi
newslefler ini menjadi leaih ringan, populer, dan segar,. Kami menambah jumilah
halaman, merurunkan harga jual, meningkatkan oplah, dan memperluas lingkungan

isi. Semoga berguna.
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budaya masyarakat jajahanrya Tidak
semua aspek kehidupan kebudayaan
Indis sempat diteliti secara mendalam
di buku ini. Tapi sebagal panduan, buku
ini penting anhuk dibaca. Terlebih
didukung cleh penggambaran dan
teknik bercant yang hidup'.

Buku ini pantas cipertimbangkan
saebagan salah salu buku pengantar
sejarah kebudayaar Indonesia.

Veven SP. Wardhana can Herry Barus,
Juni ©993, Para Suparkaya Indonesi,
Sehush Dokumentasi Gaya Hidup,
Galang Press.|SAl, Yogyekarta,
Cetakan ll, 192 hal..

Rp 18.500.-

Ini edalah sebuah
Euku yang
menyenang-kan,
ringan dan
rmenghitr,
Mingkon inilah
buku Indanesia
pertama yang

barbicara tentang
seluk-beluk
budaya materi
dan kaum
sunerkaya
petdukungiya. Buka in mampu

@

Mengkonstruksi Millenium Bug

Jennifer Buth Fosket & Jennifer Fishrman

SERI KERTAS KERJA CULTURAL STUDIES

{Terjemahan Aninditn Aditoma, Desamber 1999,
R KUMNC! Cullural Studies Center, Yogyakaria, 12
hal., Rp 2.700.-)

Sehuah analisis wacana atas millenium bug.
Bagaimana kolonialisme Barat atas Timur ’
dibangkitkan lewat wacana kemajuan teknalogi.

member kila gambaran lentang
bagaimana sekelompok masyarakat
manjalani gava hidup yang pendh
kejutan dan gila-gilzan, Bagaimana
cara orang-orang kaya negeri ini
membslanjakan dana varg sangat
besar untuk mengadakan pesta-pasta,
membel kendaraan pribadi yang kalau
biza tidak ada duanya Ji dunia,
menckalaksi pulau-pulau dan
membangun remah mewah. Juga
kaberadaan klub-klub 2lit di kalangan
mereka, semacam klub khusus
masyarakal pecinta anggur dan pecirta
makanan enak.

Savyanr. buku in hanya berhenl pada
deskripsi ilustratit saja. Tidak lengkap
dan tidak sangat detl. Buku ini juga
tidak dilengkapi dengan analisic yang
mendalam, komprehensit dan tajam,
sehingya banyak pertanyaar
mendasar, tentang bagaimana sejarah
sosial para superkaya dan bagaimana
asal mula terciptanya gaya hidup
mereka, dibiarkan mengambang tidak
ferjawab.



Seno Gumira Ajidarma, Januari 2000,
Lavar Kata, Menengok 20 Skenario
Pemenang Cira Festival Film Indonesia
1073-19892, 288 hal., Yayasan Bentang
Budaya, Yogyakarla, Rp 23.500,-

AT e Eagi Seno,

A skenario tidak
sekedar sarana
patunjuk ataw
pegargan
mearmtuat film. la
arlalah suatu
karya mandiri.
Skenano film
Indanzsia berhak,
mendapakar
harganya sebagai
wWacana
intelektual yang penting dan karenanya
pantas dipernatikan.

Buku yang berasal dari karya skripsi
Senc keti<a masin belajgr di Fakultas
Film dan Televisi K. ini biza dianggap
sebagai usaha awal yang mulia untuk
rmenganalisa skenario film-film
Indonasia, khususnya para prmanang
Piala Citra 1973-1992, Dan Perkawinan,
Laela Whajenun, sampal Ferawan Dess,
Gadis Panakliok dan Titian Serambuf
Dibelah Tujuh, Dari Pengkhianatan
GI0SFKI, Kembang Kertas dan Kejarsh
Daku Kau Kutangkap sampai
Nagabonar, Tjoet Mia' Divar, Taksi serta
Ramadhan dan Ramaona,

Tdak ada karya yang sempurna. Begitu
juga dengan buku ini, Tapi karya Seno
Surnira Ajidarma ini bisa dianggap
sebagai 'senggugah kesadaran kita.
Bahwa skenario tidak bisa diangyap
sederhana. Skerario film adalah juga
gistermn pemikiran yang mewakili jaman
dan prakiek kebudayaan tertenlu,

F Rudy Gunawsan, 2000, Mendabrak
Tabu, Sex, Kehidayaan dan Kebefatan
Manugia, 204 hal., Galang Prass,
Yogqyakarta, Rp 15.000.-

Sacara teoritis tidak
ada hal baru yang
ditawarkan oleh
bk ini. Rudy
Gunawan sudah
mempropaganda-
kan teon-tecr
konstruksionis
tentang seks
(terutama dari
Michel Foucault)
sejak bukunya yang
portama, Filsafat
Seks [1992).
Hipotesa yang mau divjinya adalah
bahwa esensi manusia terletak di dalam
seksualitasnya, dan paradigma
pamikirannya adalab strukturalis.

Satu-satunya ‘kemajuan yang dicapai

Rudy Gunawan dari buku pertamanya
tentang seks, mungkin adalah
analisisnya atas kasus-kasus
kontermporer. Dari film-film Hollywood,
Asia Carrera (bintang film porna),
hingga masalah yang relatif lebin
‘barat’ seperti kaitan seks dan negara
dsh.

Dari apa yang ditewarkannya, buku ini
lekih tepat dissbut sebagai jalan
tengah anlara Fisafal Seks yang
tetlampau teoritis dan Pelscur dan

Fofitikcus (1997} yang terlampau enteng
lantaran hanya kumpulan koelorm Rudy di
Jdakarla-Jdakarla.

Sebagai buku tentang politik seks, tetap
saja Mendobrak Tabu tidak terlalu
menggigit lantaran Rudy tampaknya
lehih dis bukkan dengan urusan teknik
penyajian ketimbang struktur
pembangunan wacana. Bagian-
bagiannya kritis, menarik dan inspiratif,
tetapi kermudian gagal menjadi sebuah
lolase yang bais.
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Hpupculturea com

PopCultures.com
wiwwW.popculiures.com

Mungkin PopCultures com
(Sarah Zupko's Culutral
Studies Canter) adalah sius
cultural  studies yang paling
penting, paling  besar, dan
peling lengkap. s silus ini
sebenamya sederhana, yaitu
kumpulan link Ke berbagai
tempat di internet yang

'::fdengan a::ultural studies: panamn, jadwal  konferensi,

pemum‘:aan tul:san dsb.

menyediakan tulisan-hulisan
atau apapun yang berkaitan
lowongan  kerja,

Situs Ini drancang dangan dasain manank mesin pencar yang cangglh, dan
klasifixasi featurs yang mermudahkan Arda belajar cultural studies di internet
Subject Modules, Discussfon Forum, Joumals/Archives, Articles/Papers,

" Theorists: and - Crifice, - Calls’ for: Pappm-’mnfamnmq Book  Reviaws,
Academic ngmms ‘Bibliographies/Reading Lists, Publishers
Newsgroupslistservs, dan General Links,

PopGultuses, com digagas den dikelola sendiri oleh Sarah Zupko yang bekerja
di Media Tribure Servce, Chicago (la mendapst MA dalam bidang jurnalistik
-dan The Liniversity of Texas at Austin] sejak tahun 1886,

FPopMatters
www popmatiers.com

Majalah online intermasional
tentang  kritik kebudavaan,
turunan dari PopCulfures.com,
dan juga dipimpin cleh Sarah
Zupko. Tujuan utamanya
adaleh untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan

“tentang budaya pop, mengapa

in? Apakah
PopMatiers mermp

gEEItrar‘rg Merﬂkalmterdhidﬂ Kritikus -.

. dan apa maknanya. Mengapa
.- Pokemon mewabsh di
~kalangan remaja di seluruh -

]Jaﬁkfﬁﬂan [md-am nw&mpakan bagian dari seni? dsb.

mdanme"amnammﬁnhﬂjsan pendek yang ringan,

~ cerdas dan kritis intang kebudayaan populer. Bidang yang sudah dikerjakan

oleh situs Ini antara laln teort kebudayasn, musik, film, televisi, gender,

_ I i mad‘i‘a massa-dan jumahsm& olahraga, high

' Jntﬁt;ir&l:am kebudayaan. dan barbaga: macam era
 Seni

. Kontributor tetap P
. sent, \WM ﬁﬂ»’ﬁ'ﬁﬁwaaalmmlumh dunia. Semuanya fidak
- dibayar. Tefapi nama besar PopCuitures.com dan Sarah Zupko menjamin -

e mwwliaam]nlmdlhamﬂand
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ma:sy.arakat trsdlﬁmnal

manusia; ba gaimgua_manuﬁla
be;huburmw dengan hendal.

henda-benda bisa diletakkan datam perspekdif fingsional saja.
Dalam perspekiif ini - sebuah piring  berdfungst-sebagai. wadah* _
senjata “barfungsi sebagai alat: Berburd: dan
mempertah ankan diri terhadap seranganmusuh, sspah.t berfungsl
sebagai pelindung Kaki dsb. Fenomana pﬁfﬁdagang&n.‘akmomt 3
juga masih termasuk dalam perspektif ini. Yang kedua, benda--
benda bisa juga diletakkan dalam perspekiifnya sebagar fotem,

makanarn,

yaitu diasosiakan secara simbolik dengan sesuatu yang Iat
sini benda-benda berperan sehagal’ pembawa makna-makna

sosial tertentu. Cincin misalnya, yang tak teralu penting dalam: -
parspektif fungsional,” dalam perspektif totem bisa bermakna -
- kecantikan, kekayaan, atau ikatan kesefiaan dsb. Contoh-contoh

ini menunjukkan bahwa benda-benda, sebagaimana ditecriskan

Mary Douglas (antropolog) dan Baron Isherwood : (ekonom)

1979), mampld mengkongkratkan  makna-makna sumal: yarg
{ 4 it S - hadiah I_:arn_emabendatea‘sahutmanuhh_makna kepemilikan yang

' penufi yang.

abstrak saperii kasﬂt:aan kepatuhan dsb,

Menurut Douglas dan Isherwood konsumsi henda-henda }rang.:-.-.-. :
terjadi dalam semua masyarakat adalah juga diluar perdagangan;

ia selalu merupakan  sebuah fenomena kebudayaan, selalu .-
makna-makna, dan komunikasi.

berkaitan dengan nilai-nila; |
Eenda-banda bukan: hanya dipakai untuk melakukan: sesuatu,

melainkan juga punya makna dan bertindak sebagai tanda makna -

dalam hubungan sosial; selalu memamerkan: seperangkat nilai
tertentu. Hal ini juga berarti bahwa dalam sirkulasi henda—bum:ia
telah terjadi sebuah pertukaran simbolik. =

Douglas dan Isherwood secara khusus: rrenyelldlh dpacara-
upacara, baik dalam masyarakat tradisiopat maupun: maodem,
yang menunit mereka berfungsi sebagai tempat untuk penmp'ggan
makna benda-benda dengan cara mempedihalkan Kegunannya
dalam upacara. Karena upacarg-upacara merupakan: acuan
klasifikasi seseorang dalam masyarakat, maka benda-bendsa
secara langsung berparan sehagal sumber identitas sosial dan
pembawa makna sasial. Marshal “Sahlins  {1976)
mengembangkan konsep *totemisme ini untik: meanyvelidiki

The Leissure Class |

ka;:an budayd ater 1buq_ja :
pemarifaatan. ,_pgmi_a -benda oleh

Lovang - sematamata Contuk . kepentingan  pasar.

bmc’r& buatan pabirik.

g fnariun;ukkaﬁ bag’aimana sistem paha:an masyarakat modarm
SE bukar s.gkedarseperangkat obijek mater untuk membuat hangal
_t ubuh dsb

tetapl sebaga: kode: simbolik untuk

_;masyaraka': mudarn mangkamumkamkan keanggunan

kepemssaan Iakiiakl dan- kehalusan kelas

MrCracken {TQBB} }uga rnenqidentrﬁkam pemanfaatan benda-

benda konsumen dalam ritualntual masyarakat kontemporer. 1a
mengaﬁ.tkan beberapa ‘ritial ‘masyarakat kontemperer: paling
penting.. -Misalnya, - 'upacara pemberkatan',. yang meliputi

;'pengqmputan, pembem:han perbanumgaﬂ dan psrturr]ukkan

F"amrhhan dan pamhenan henda banda konsumer oah:-

'sasanrang dan diberikan kepada orang Ia|n merupakan sebuanii

ingin dibierikan ‘kepada orang lain. Misalnya;
seorang perempudn yang menerima sebuah pakalan diundang
untuk mendafinisikan dinnyva meanurut makna gayanya; pemberi
bunga catau  coklat mungkin® meminta peherimanya untuk
menunjukkan sifat: kelembutan: atau: sifat vang manis. Dari
perspkelif in, pemberian benda-benda pada suatu upacara (hari

“ - ulang tahu; har raya dzb.) dapat dipandang sebagai sarana yang

paling - fepat’ dalam: kamunikasi antarpribadi “atau  pengaruh
antarpribadi

'E'u.d.a'_-,-'a materi. dalam pandangan Marx, adalah objektifikasi

kesadaran sosial: Ini berawal dan distingsi Marx antara produksi
vang bermanfagt langsung bagh pembuatnya dengan produksi
Proses yang
terakhir inilah- yang disebut Marx benda sebagal komoditas.

o Meskipun tak pemaly mengalami bentukbentuk budaya mater

modem; ia kermudian sampai pada konsep fetishisme komoditas
yang menggambarkan penyembunyian carita tentang siapa dan
bagaimana sebiah objek “dibuat. Dalam fetishisme modern,

_Kegunaan benda-benda didistorsi sacara sistematis oleh

Thorsthein Yeblen (1925} menghubungkan komsumsi yang dipaka untuk menegaskan posisi
sosial dengan munculnya sebuah kelas sosial baru yang disebutnya "leissure class” (kelas

waktu luang). Menurutnya kelas ini menunjukkan stalusnya kepada publik melajui
penggunaan benda-benda konsurnen pada wakiu luangnya. Ciri khas kelas ini adalah
ditiadakannya pekerjiaan yang berguna. Feniadaan ini lantas dinyatakan melalul konsumsi
yang spketakuler, Bagi kelas imi, "berselera baik" artinya jauh dan pekerjaan dan jauh dari’
sesuatu yang murah, Celia Lury menyebut kelas ini sebagai arang kaya tanpa wawasan.
yaitu mereka yang menegaskan prPtE.‘I"I‘*uI sosial mereka dengangnenggunakan benda-benda.
Konsumsi benda-benda bagi kelas ini tak lebih dari sekedar hasrat akan status.




hﬂateri’

gwminuman beralkohok [ni persis dengan. yang dikatakan Dougla:

“ datam hal inl F\domu marmpl menunjukkan parari lTI:EdIEI rr:.aasa
'fm-ciam dalam pmrses peng kungkratan i,

~ Sejalan denganiangkah Adoma, Cells Liry (1996) manunjukka

: ialur mtasannbra danimana benda bewasat siap
pembuatnya, apa gunanya, berapa 'umur: atau ‘period
kefidupan’ benda.. ‘tersebut, - apa cirl- -cirt bﬂday

- 'fang bagus unfisk perbdelcatan miodel Appaduraiiniadala
- shudi Dick Hebdige tentang "sikius skuter Itali® {1988). Hebdig
': menyel&:ilki aps yang dlsehu‘mya dengan kepentingan buday:
~sebualy “objek. Kepentingan ni digali dengan - menelusu
: peruhahan Erah yang ditampauidalam sitkulasi benda-benda

I{elumpuk Frankfurt Varg dihtannatl mengmm}du&ir Fmsep ‘nila
guna sekunder’. h:-:msep ini menumukkan fen-umﬁna konsums

: .Slra lﬁgl studmya adalah d&ngan mengikuti fluktuasi makna soziz
“skuter dan kemudian menarasikannya; Hebdigs menunjukkar
- bakwa: ‘skuter yang mula diascsiakan dengan status sosial yvan
rﬁrl-dah karsna henmnya yang mirp mainan anakarn ak, kemudia

benda: i’ aﬂaiah dasar bagi ‘estotika kﬁmm:llias “dimanz
komoditas barperan bebas dalam asosiasi danifusi budaya WA
sangat luas. lklan secars. R.hl.lS-‘LlS marmpl . mengeksploitas
kebebasan ini untuk menampilkan: citra’ fomantis, - eksotik
kepuasan, atau kehidupan yang baik. dﬂngan memperkanalka
baranyg-barang konsumen saped‘rsahd.m -meEin: cuct; mobil-dar

enecisan dan modern pada awal '60an, dan kemudian statu
kitter vang sekarang adalah sebagai banda m::staigla Pada aw:
- pﬂiuncummya skutar didefinisikan sebagai 'perempuan’; i
ianggap: sebagal kendaraan lakilaki. Dan sebagai perempuar
'p;qterdmdupkan dalam harapan mengenal 'perkawinan’; Pabirik
abrik sepeda  motor di Inggris, yang terkenal derga
“‘kelelakiannya’ kemudian dipaksa memproduksi skuter: sebua
‘ kendaran: yang “lebih ‘feriinin’ dan ‘ramping.  Pada aws
-kemunculannrya di Inggris. dengan dalih “referensi maskulinita
st kepetkasaan”, skuter secara moral bahkan dictrigai sebag:
“antiatos Kerla keras. Tetapi kemudian 'perkawinan’ antara seped.
bahwa kelamahan studi biidaya mater seperti yang dilakukan motor: dan - skuter berlangsung juga. Hebdige mencontohka
Douglas  dan ‘Isherwood  adalah bahwa mereka: hanya  bahwa pada tahun '50an skuter adalah ancaman terbesar ba
memperlakukan benda-benda sebagal media nonverbial untuk - industrl sepeda motor inggrs; dalam sebuah parjeran 3 seped.
kemampuan kreatif manusia. Merska gagal untuk Secara  motor harus bersaing dengan 50 skuter Skuter kemudia
mayakinkan mengkaji isuisu mengenai kekuatan dan Kontrel - menjalani hidup baru setelah ‘perceraiannya’ dengan seped;
simbaolik. Ajun Appaduorai (19566) kemudlan ‘mempercanggih - motor. "Keitalian® sebuah skuter menjadi penting, dan keefisiena
metodologi Douglas dan [sherwood dengan: secara: langsung - desainnya menjadi - mmbol  objek masa depan. Keriangai
memusatkan kajiannya pada 'kehidupan sostal benda-benda’-1s kehidupan baru skuter ini kemudian berubah sejak pertemuanny;
menyatakan bahwa benda-benda Bukan: hanya bersifat sosial - dengan klub-klub pecinta skuter dan balap skuter. Pertermuan ir
daan budaya semata, melainkan benda-benda il mempunyai 'rh'rmelﬁba'wa'ék'uterkepqdai:inntihqsebuah“ubhulturteﬂentu

kehidupan; bobot dan olortas benda dapat dipaksakan dalam: 2
kehidupan. manusia, - karana memiliki kekoatan  untuksoc Dan:

dan Isherwood  tentang . kemampuar ‘benda:benda uniu

mengkongkrethan  makna-makna sosialiyang: abstrak_letapr:

i masa—masa akhir hidupnya, dengan hadimya sekolah

:nempgngaruhik-:!fthinan memberi kawa;:ban prnampula'ri' dan - sekolah dasain produk modern, kesempumnaan desain skute
drdramg\l‘lgcwﬁaﬂ ‘menjadi:ajang astetikasi kehidupan sehariban
~“Kejayaan skuter akhirnya benar-benar runituh karena munculmys
sopada mumr—se-peda motor kecil buatan Jepang, juga karen:
ewrjiban memakai helm yangsrembuat mengendarai skuter tal

Etrendiﬂadamasa masasabe]umnya (A)

sudut metﬂdﬂlﬂgls Perﬂarakan benchhh yang magh;aqi k
sosial dan kemanusiaan mereka. S

Secara agak mengejutkan,. benda—beﬁda dtkﬂjfﬁ}m secara
naratif, dituturkan sebagat. kisah  dengan sarana. se;arah.,
kehidupannya’. Pendeknya 43 maﬁeiusun nmfaa: ;




Represent

Fepresenlasi adalah  konssp yang
mempunyai beberapa  pengertian, 1a
adalah proses sos al dari ‘representing’.
la juga produk derl proses sosial
"rapresenting' Represantas menuoniek
taik pada proses maupun produk dan
pemaknaan suatu tanda. Represantas!
juga bisa herartti proses perubahan
kansep-konsep idealogi yang abstrak
datam bentuk-bentuk yang kongkrel
Jadi, pandangan-pandangan hidup kita
tentang perempuan. anak-anak.  atsu
laki- aki misalnya, akan dengan mudah
terfihat dar cera kita member hadizh
ulang tahun kepada teman-teman kita
vang lzki-laki, perempuan dan anak-
anak. Begitu juga dengan pandangan-
pandangan mdup kila terhadan cinta,
pareng, danlan-lain akan tampak dari

hal-hal yang prakiis juga Repressntasi
adatab konsep yang dinpunakan dalam

proses sosial pemaknaan  melalu
sistem  penandesan yang toracdia:
dialog, tulisan, vidao, filrm, fotografi, dsb.
Secara ringkas, representasi adalah
produksi makna melatui bahasa.

Mencrut Stuarl Hall {1997},
representasi adalan salah satu prakiek
penting vang memprodoksi
kebudayaan. Kebudayaan merupakan
konsep wang sangatf luas, kebudayaan
menyangkut ‘pendgalaman berbagit.
Saosecrarg dikalakan berasal dar
kebudayaan yvang sama jika manusia
manusia yang ada disitu  membagi
pengalaman yang sama, mombagi
kode-kode  kebudavaan yang sama,

Representasi menghubungkaﬁ makna dan
bahasa dalam kebudayaan. Tapi bagaimana

caranya?

'Menurut Stuart Hall, ada dua prosas representgsi. Pertama,
representasi mental. Yaitu kensep tentang ‘sesuatu’ yang ada di kepala
kita masing-masing {pela konseptual ). Representasi mental ini masih
berbentuk sesuatu yang abstrak. Kedua, 'hahasa’, yang berperan
penting dalam proses konstruksi makna. Konsep abstrak yang ada
dalam kepala kita harus diterjemahkan dalain ‘hahasa’ yang lazim,
supaya kila dapat menghubungkan kongep dan ide-ide kita tantang . -
sesuatl dangan tanda dan simbel-simbol terteniu.

Proses pertama memungkinkan kita untuk memaknaj dunia dengan
menghkonstruksi separangkat rantal kerespondensi antara sesuatu
dengan sistem 'peta konseptual' kita. Dalam proses kedua, kita
mengkonstruksi seperangkat rantai korespondensi antara 'peta
konseptual' dengan bahasa atau simbol yang berfungsi
merepresentasikan konsep-kansep kita tentang sesuaty. Relasi antara
'sesuaty’, ‘peta konseptoal', dan 'ba hasalsimbol adalah jantung dan ,
areduksi makna lewat batasa, Proses yang menghubungkan ketiga
elemen ini sacara bersama-sama itulah yang kita namakan:
represeniasi.

Kafsap re pmsentaéu biza berubah-ubah,
Selalu ada pemaknaan baru dan
pandarngat .tuam,;:ialam kansep
representasi yang sudah pernah ada.
Karana makna sendini juga tidak pernah
felap, ia selalu berada dalam proses

REPRESENTATION
Lultural Refiresewioiiiiny
e vignifving Fraciices

negosiasi dan dis
yang baru. Inlinya adalah: makna tidak
inheren dals I

aikan dengan situasi

satu dv durm

perbicara dalam 'bahasa’ yarg sama,
dan salng berbagi kensep-konsep
YENG S3ma,

Bahasa adalah medium yang menjadi
perantara kita dalam memaknai
sesualy. memproduksi dan mengubah
makrna, Bahaza mempu melakukan
semua ini karenaia beroperasi sebagal
gistern reprasentasi Lewal hehasa
(simbol-zimbol dan tanda tertulis, lisan
atau gambar] kitz menguno-kapkan
pikirzn, koisep, dan ide-ide kita
tentang sesuatu. Makna sesuaty hal

sangat tergantung  dar cara kil
'mereprasentasikannya’. Dengen
mengamati kata-kata  yang kila
gurnakan  dan  inmej- imej  yang
kita gunakan dalam

marepreszenta-
sikan se-

tarlinat
jelas nilzi-
nikai yang kita

berikan pada ae-

sua tersebut

Untuk

menjelaskan 2agalmana
representzs makna  lewat bahasa
bekeda, kita bisa memaka Uga leor
representast yang  cipasai sebagal
usaha unluk merjawab pertanyaan:
darimana sualy makna barasal? Atau
bagaimana kita membedakan anlara
makna vang sebenamya dar sesuaty
araud suatu ime; darn sesualu’?

Yang pertams  adalah pendekatan
rafloxtif. D sini banasa  barfungsi
sebagal cemin, yang merefleksikan
makna vang sshenarnya dan seqzla
sesualy yang ada di dunia, Kedua
adalah pendekatan intensional,
dmana kita menggunakan bahasa
unluk  mengkomunikasikan  sesuatu
sesuai dergan cara pandang  Kita
tarhadap sesualu  Sedangkan yang
ketiga adalah pendekatan
konstruksianis. Dalarr pendekatan ini
kilg percava bahwa kita
mengkonstruksi makna lewat bahaza
yang kita pakai. (W)



Konsap oposisi
hiner mula-mula
ditearisikan  olah
ahli bahasa
Ferdinand de
Saussure. Tetapi
Claude Levi-
Strauss lah yang
membuatnya menjadi
ruh. Strauss adalah
banyak menggunakan tecri-tecri bahasa Saussure
sebagal suatu sistern struktural untuk menganalisa semua
proses kultural seperti cara memasak, cara berpakaian, sistem
kekeluargaan, mitos dan legenda dalam masyarakat. Bagi
Strauss, oposisi biner adalah ‘the essence of sense making",
strukiur yang mengatur sislem pemaknaan kita terhadap
budaya dan dunia tempat kita hidup.

sangat berpanga-
antropolog struktaralis yang

Oposisi biner adalah sebuah sistem yang membagi dunia dalam
dua kategori yang berhubungan. Dalam struktur oposisi biner
yang sempurna. segala sesuall dimasukkan dalam kategor A
maupun kategori B, dan dengan memakai pengkategorian
itutah, kita mengatur pemahaman dunia di luar kita. Suatu
kategari A tidak dapat eksis dengan sendirinya tanpa
herhubungan sccara struktural dengan kategon B. Kategori A
masuk akal hanva karend ia bukan kalegor B, Tanpa kaegori B,
tidak akan ada ikatan dengan kategori A, dan lidak ada kategori
Lot

Cialam sistem biver, hanya ada dua tanda atau kata yang hanya
purya ari jika masing-masing beroposisi dengan yang lair.
Keberadazn mereka ditentukan oleh ketidakheradaan vang
lain. Misalnya dalam sistern biner laki-laki dan perempuan dan
laki-laki, daratan dan lautan, atau anlara anak-anak dan orang
dewasa. Seseorang disebut  [aki-laki karena ia bukan
perempuan, sesuaty itu disebut daratan karena ia bukan lautar,
beqitu seter:snya,

Cposisi biner adalah procuk dari ‘budaya’. ia bukan bersifst
‘alamiah’. la adalah produk dar sistem penandaan, dan
berfungs urlek mensbiukiorkan persepsi kita terhadap alam
natural dan dunia sosial melalyi pengoolongan-penggalongan

dan makna
Strauss juga
menvebutkan
konsep dasar dari
oposisi bhiner
yaitu the second
stage of the
sense-making process’
pengguraan kategor-kategor sesuatu yang hanya eksis di
dunia alamiah [sesualu yang Kengkre:} untuk menjelaskan
kategori-<ategori  konsep kultural yang abstrak. Contoh
sederhana dari kansep ini misalnya diberikan aleh John Fiske
(1994} konsep oposisi biner angin badai dan angin tenang
(konghkret) misalnya, bisa disejajarkan dergan ocposisi biner
alam vang kejam dan alam yang tenang (abstrak). Froses
transisi metafor dari sesuatu yang abstrak dalam sesuatu vang
kengkret ni dinamakan Strauss sebagai the logic of concrete”.

Secara struktur oposisi binar
berhuburngan setu dengan yang
lain, dan hisa ditransfor-
masikan dalam sistem-
sistern oposisi biner yang

lain. Mar kita simak sistern

oposis biner berkulin,

Maskulinitas Feminitas
Positif:Negalif
SnsialPersonal
Terang:Gelap
Publik:Privat
Kultural:Matural

Maskulinitas dan feminitas
adalah dua kKatagot yang saling
beroposisi, dan antara keduanya bisa
disejgjarkan dengan kategon-kategar wang berjajar  di
bawahnya Jadi dalzin sislem oposis biner ilo, rmaskulinitas dan
feminitas s\ ajar dengan positf dan negatf sejajar dengan
terang dan gelap sejsjar dengan kultural dan natural, dan
saterusnya. (MJ)

Cansisi bings menimbulkan posisi
posis ambigu yvang tidek bisa
dimasukkan dalam kategori & atau
kategor B, yang bisa disebut
dengan stau ‘kategor ambigu’ atau
‘kategor skandal' {Strauss lebih
senang menyebutnya dengan
anomalons cafegony’). 'Kategon
skandal’ muncul dan mengganggu
sistem aposisi biner, la mengoton
kejerninan batas-batas opuosisi biner.

Antara anak-anak dan orang
dewasa, ada pasisi remaja. Antara
daratan can lautan, ada pantai.
Antara orang hidup dan orang mati
ada sasuatu yang disebut vampir,
hantu, zomb. Antara laki-lake dan
persmpuan ada gayllesbian/banci,
Pantai, remaja, vampirfantu/zombi,
atau gaylesbian/banci adalah
‘kategori ambigwskandal'.

tekanan-tekanan dan

Dalarm anlropotoyi, posis amibigu
antara dua kategnri yang sudah lehih
dikenal ini adalah “taou’, terlarang,
menakutkan dan tidak pernah

dangan mealalui ritus peralihan
tetentu.

Ritus peraliban dan rituai-ntuz| yang
menandai proses transisi dalam

diharapkan. Posisi ini akan mengalami

ritual-ritual tertentu. Proses transisi
antara keduanya kacang harus dijalani

oposisi biner dalam pemikiran Michel
Foucault sama dengan normakisasi',
sualy mekanisme untuk membuat
suatu kategor 'selamat’ melewati
betas-balas antara duz kategon.
Karara perilaku seks gay dan
lesbian dianggap tidak lazim, maka
harus ada paturjuk-petunjuk untuk
tentang perlaku seksual yang benar
supaya tdak terserang penyakit.
Sekolah juga merupakan salah satu
pusat normalisasi. la adalah agen
vang dibentuk masyarakal unluk
mendidik anak-anak supaya menjadi
lebih baik dan beradal’.

harus menjalani

@



Louis Allhusser adalah filsaf
Perancis yang tahirdi Algeria pada
tahun 1918 dan meninggal di
Paris pada tahun 18%0. Semasa
hidupnya, ia lebih dikenal
sebagai seorang leorsi dan
kritikus marxis. Tepatnya,
rrenurut John Lechie (1994}, ia
adalah searang marxis
dengan kecenderungan
strukturalis. Ini ditegaskan
dalarm karya-karyanya al:
Fnr Marx (1365) dan
Reading Capital [ 1968)

Kritiknya yang penling atas
Marx adalah menurutnya
hubungan antara 'basis'
dar 'superstruktur' dalam
teari-tenr Marx lebih Dersifat
: ctonomi relalif. Basis, menurut
g pandangan Marxisma
tradisional adalah struktur
ekcnomi Y&ang
menentukan semua
aklifitas superstrustor di
atasnya, sepert struktar ideclogi, politik,
sosial, kebudayasn, dsb. Mepurut Althusser,
kedudukan antara ‘basis' dan ‘supersiruklur adalah
gwnomi relatif 'basis' atau struktor ekonarmi tidak selalu
maniadi penenty segala aktivitas ‘superstruktur' di atasnya.
Bisa saja ada masa kelika ‘superstruktur mengambil alih posisi
'basis' dan menjadi penentu atas semua struktu di luamya. Hal
ini terjadi karcna masing-maszing  tingkatan  mempunyai
problematikanya  sendiri-sendir.  Tingkat ekonomi punya
problematika dalam kerargka praksis ekonomi, tingkat politik
punya proplematika dan

Louis Althusser

merupakan konsep penting yang berguna dalam cultural
studies. Stafe Apparatus (SA) atau Aparatus Negara [AM), bisa
terdiri dari polisi, pengadilan, penjara. dsb. Sedangkan
Ideological State Apparaiss (18A) atou Aparatus ldeologi
Megara (AIN). terdiri dan beberape institusi yang terspesialisasi
seperli: Aparatus Ideclogi MNegara lewat institusi religius
(menunjuk pada sistem masjid atau gereja yang berbeda-
bhoda), Aparatus  ldeclogi Megsra lewat institusi adukatit
(menunjuk pada sistem sekolah umum dan swasia yang
berbeda-beda), Aparatus ldeclogi Megara lewat insfilusi
keluarga, Aparatus ldeoloyi Negara lewa: institusi hukurm,
Aparatus Ideslogi Magara lewat institusi politis (menunjik pada
sistemn politik, termasuk partai yang berbeda-beda), Aparatus
ldealcgi Negara lewat institusi perdagangan, Aparaius ldeolog
Negara lewat inslitlusi kemunkasi (misalnya pers, radio. TV,
dsh), Aparatus ldeclogi Megara lewat institusi kebudayaan
(rrisalmys sastra, olahraga, seni, dsb).

Siafe Apparatuz (SA) aau Aparatus Megara (AN} lehin
memusatkan pengaruhmya pada wilayah publik, sementara
fdeclogical State Apparatus atau Aparatus ldeologis Megara
{aln) lebin memusatkan pongarubnya pada wilayah vang
sifatriya privat. Tetapi yang lebih penting lagi sebetulnya bukan
pada apakah AN atau AIM ilu berfungsi psda wilayah publik atau
privat, tapi kepada dengan card bagaimana inatitusi-institusi it
berfungsi.

Perbedaan dasar antara AN dan AIM adalah: AN lebin sering
borfungsi melalui kekerasan. maka ilu  Althusser kerap
menyebut AN dengan Aparatus MNegara Represil atau
Represive State Appsrafus (R3A) Semenlara AIN lehih
berfungsi melalui idealoyi lerlenlu. Tetapi sebetulnya tidak ada
AN yang berfungsi hatya dengan kekerasan saja, atau AN
yang serfungsi hanya denoan ideclogi szja. Keduanya kadang-
kadang mencampurken dua pendekalan i represif dan
ideclogis, dalam menjalankan fungsi-lungsinga. (NJ}

kantradiksi-kantradiksi  sendiri,
begilu juga dengan lingkatan
ideniogi, Semnuanya puiya
problan atika dan koniradiksi
sendiri dalam kerangka
praksisnya, Lebih dari itu semua,
sebenarnya Alllusser juga
pernah mengajukan konsep Siafe
Anparatus (SAY dan Ideplogics!

Machi ut'tfli |

Siate Apparatus [15A). Keduanya
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